PT. Tonia Mitra Sejahtera Diduga
Cemari Laut, Penghasilan Nelayan
Anjlok

Bombana, SultraNET. | Aktivitas PT. Tonia Mitra Sejahtera (TMS) pada
Pelabuhan Khusus Jetty 2 di Wilayah Talabasi diduga menyebabkan tercemarnya
air laut sehingga berdampak anjloknya penghasilan nelayan setempat yang
menggantungkan hidupnya di perairan tersebut.

Sebagaimana diketahui PT. Tonia Mitra Sejahtera merupakan perusahaan
pertambangan nikel yang beroperasi di Kecamatan Kabaena Timur dan Kabaena
Tengah, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kepada awak media ini, Selasa (11/10/2022) Kepala Desa Tapuhaka, Kecamatan
Kabaena Timur, Hasrianto, S.Hut mengatakan pihaknya banyak menerima
keluhan anjloknya penghasilan dari warganya yang berprofesi sebagai nelayan.

Para nelayan tersebut mengeluhkan berkurangnya penghasilan akibat harus
mencari ikan di areal yang lebih jauh karena areal tangkap ikan mereka selama
ini di areal Talabasi sudah tidak steril lagi hal itu terjadi sejak masuknya PT. TMS
membangun Jetty 2.

“Sebelum perusahaan (PT.TMS.red) masuk, di Talabasi itu tempat nelayan
mencari ikan, disana tempat mereka memancing karena masih steril sekarang
sudah tidak steril otomatis penghasilan nelayan disitu berkurang,” ujar Hasrianto

[a menyebut anjloknya penghasilan nelayan akibat aktivitas Perusahaan harus
menjadi perhatian tidak hanya pemerintah Desa namun harus menjadi perhatian
semua pihak termasuk Pemerintah Kabupaten dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD).

“Perusahaan juga tidak pernah melakukan sosialisasi di wilayah Kabaena Timur
ini,” tegasnya.

Ia berharap pihak PT. TMS dapat memberikan perhatian kepada semua elemen
terdampak khususnya para nelayan setempat yang telah nyata penghasilan
mereka anjlok akibat aktivitas Perusahaan.


https://www.sultranet.com/pt-tonia-mitra-sejahtera-diduga-cemari-laut-penghasilan-nelayan-anjlok/
https://www.sultranet.com/pt-tonia-mitra-sejahtera-diduga-cemari-laut-penghasilan-nelayan-anjlok/
https://www.sultranet.com/pt-tonia-mitra-sejahtera-diduga-cemari-laut-penghasilan-nelayan-anjlok/

Ia menegaskan agar pihak PT. TMS tidak terpengaruh dengan polemik tapal batas
antara Kecamatan Kabaena Timur dan Kabaena Tengah dan memberikan proporsi
yang sama terhadap warga di kedua Kecamatan tempat perusahaan beraktivitas
itu.

“Jangan sampai terjadi kita di peta konflikan antara sesama warga Pribumi,”
tandasnya.

Dikonfirmasi terpisah, Anggota DPRD Bombana asal Pulau Kabaena, Amiadin, SH
mengaku sangat menyayangkan banyaknya keluhan warga kepadanya terkait
aktivitas PT. TMS di Pulau Kabaena itu.

[a menilai dengan banyaknya keluhan itu, justru Perusahaan menunjukkan sikap
arogansi dan soalah tidak menghormati keberadaan Pemerintah serta Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah sebagai ujung tombak perwakilan suara rakyat.

[a menyebut dengan tidak menghadiri beberapa kali undangan Pemerintah
Kecamatan Kabaena Timur serta undangan DPRD Kabupaten Bombana beberapa
waktu lalu merupakan gambaran perusahaan yang tidak menghargai Pemerintah
dan Masyarakat.

“Perusahaan ini tidak menunjukkan ciri investasi yang baik, saya harap
Pemerintah Kabupaten Bombana melakukan evaluasi terhadap perusahaan ini,”
ujar Anggota DPRD 4 Periode itu.

Ia menambahkan dengan kondisi bahwa perusahaan yang diduga tidak
menghargai Pemerintah Kabupaten, ia berharap kepada Ir H Burhanuddin Makku
M.Si baik sebagai Pejabat Bupati Bombana maupun sebagai Ketua Perhimpinan
Ahli Pertambangan Indonesia Perwakilan Sulawesi Tenggara (Sultra) untuk
melakukan evaluasi sekaligus menjadikan PT. TMS sebagai pilot project investasi
yang baik.

“Saya pikir untuk mewujudkan Bombana Sebagai SURGA INVESTASI bisa dimulai
dengan menjadikan PT. TMS itu sebagai percontohan,” tandasnya.

Hingga berita ini dirilis, pihak PT. Tonia Mitra Sejahtera (TMS) Belum
Terkonfirmasi. (IS)



